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ABSTRACT

Learning of salt hydrolysis in Grade XI Phase F of senior high school faces challenges due to the abstract
nature of the material and the dominance of mathematical calculations, which contribute to low conceptual
understanding. In addition, existing teaching materials have not optimally supported active and independent
learning. This study aimed to develop and validate a Student Worksheet (LKPD) based on the Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) model for salt hydrolysis learning. This research employed an Educational Design
Research (EDR) approach using the Plomp model, limited to the preliminary research and prototyping phases,
with validation conducted through expert review and one-to-one evaluation. The participants included three
chemistry education lecturers and two chemistry teachers as validators. Data were collected using validation
sheets assessing content, language, presentation, graphical aspects, and SSCS characteristics. The results
showed that the developed LKPD achieved high validity, with content validity of 0.9125, presentation validity
of 0.9181, language validity of 0.88, and graphical validity of 0.925, all categorized as valid. These findings
indicate that the SSCS-based LKPD is valid and has the potential to support active learning and improve
students’ conceptual understanding in salt hydrolysis.

KEYWORDS
Validity, Student Worksheet (LKPD), Search, Solve, Create, and Share (SSCS)Model, Salt Hydrolysis, Educational
Design Research.

ABSTRAK

Pembelajaran hidrolisis garam di kelas XI Fase F SMA menghadapi tantangan akibat karakteristik
materi yang abstrak serta dominasi perhitungan matematis, sehingga berkontribusi terhadap
rendahnya pemahaman konsep peserta didik. Selain itu, bahan ajar yang tersedia belum secara
optimal mendukung keterlibatan aktif dan pembelajaran mandiri peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan dan memvaliditasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pada materi hidrolisis garam kelas XI Fase F SMA.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Educational Design Research (EDR) dengan model Plomp
yang dibatasi pada tahap preliminary research, prototyping phase, serta uji validitas melalui expert
review dan one-to-one evaluation. Subjek penelitian melibatkan tiga dosen Pendidikan Kimia dan
dua guru kimia SMA sebagai validator. Instrumen penelitian berupa lembar validasi yang mencakup
aspek isi, kebahasaan, penyajian, kegrafisan, dan karakteristik model SSCS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD berbasis SSCS memiliki tingkat validitas yang tinggi, dengan nilai
validitas pada aspek isi sebesar 0,9125, aspek penyajian sebesar 0,9181, aspek kebahasaan
sebesar 0,88 dan aspek kegrafisan sebesar 0,925 yang semuanya berada dalam kategori valid.
Temuan ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis SSCS berpotensi digunakan sebagai bahan ajar
yang dapat mendukung pembelajaran aktif dan meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
pada materi hidrolisis garam. Oleh karena itu, disarankan dilakukan penelitian lanjutan untuk
menguji praktikalitas dan efektivitas LKPD dalam pembelajaran di kelas.
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1. PENDAHULUAN

Kimia merupakan ilmu sentral yang menjelaskan
struktur, sifat, dan perubahan materi serta keterkaitannya
dengan fenomena alam dan kehidupan sehari-haril!?],
Namun demikian, karakteristik kimia yang bersifat
abstrak, hierarkis, serta melibatkan simbol dan matematis
menjadikan  proses pemahaman konsep menjadi
kompleks dan menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi>?l. Agustin (2018) menunjukkan bahwa kesulitan
belajar kimia tidak hanya disebabkan oleh kompleksitas
materi, tetapi juga oleh keterbatasan kemampuan peserta
didik dalam mengintegrasikan berbagai representasi
kimial®). Hasil wawancara dengan guru kimia di SMAN 2
Padang, SMAN 13 Padang, dan SMAN 10 Padang
menunjukkan bahwa materi yang memadukan konsep
abstrak dan perhitungan menjadi sumber utama kesulitan
belajar, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman
konsep peserta didik.

Kesulitan tersebut sangat tampak pada materi
hidrolisis garam di kelas XI Fase F SMA, yang menuntut
penguasaan konsep prasyarat seperti asam basa,
kesetimbangan kimia, dan stoikiometri, serta kemampuan
menganalisis sifat ion dan menghitung pH larutan>4,
Abdurrohim dkk (2016) menunjukkan bahwa rendahnya
pemahaman konsep kimia berdampak langsung pada
ketidakmampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah kontekstual, termasuk dalam menentukan sifat
larutan®!. Prilliyanti dkk (2021) menegaskan adanya
hubungan signifikan antara pemahaman konsep dengan
hasil belajar peserta didik!®), sedangkan Sagitarius dan
Permanasari (2018) menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis konteks mampu meningkatkan
pemahaman konsep secara lebih bermaknal’l. Temuan-
temuan ini mengindikasikan bahwa kesulitan pada materi
hidrolisis garam tidak hanya bersumber dari kompleksitas
konsep, tetapi juga dari kurangnya pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pemecahan
masalah. Hal ini diperkuat oleh hasil angket yang
menunjukkan bahwa 64,62% peserta didik menyatakan
materi hidrolisis garam sulit dipahami, terutama karena
dominasi perhitungan (67,69%), sifat materi yang
abstrak, serta keterbatasan variasi bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran.

Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang tidak
hanya menyajikan materi, tetapi juga mampu mendorong
keterlibatan  aktif, pembelajaran mandiri, serta
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Salah satu
alternatif yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis model Search, Solve,
Create, and Share (SSCS). Ayudia dkk (2024)
menunjukkan bahwa LKPD berbasis aktivitas mampu
meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar
peserta didik, sementara Septia dkk (2023) menegaskan
bahwa LKPD berperan penting dalam memfasilitasi
dan keterampilan

pembelajaran  berbasis aktivitas

044

berpikir®. Namun demikian, Wijayanti dan Lestari
(2021) menemukan bahwa kebutuhan bahan ajar yang
mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi masih belum terpenuhi secara optimal dalam
pembelajaran kimial'’l. Hal ini diperkuat oleh Astuti dan
Sumarni (2020) yang menunjukkan bahwa LKPD yang
digunakan di sekolah masih cenderung bersifat
prosedural dan belum mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi secara sistematis!'!J.

Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
merupakan pendekatan pembelajaran konstruktivistik

yang menekankan proses pencarian  masalah,
perancangan solusi, pembuatan representasi, serta
komunikasi hasil belajarl!>!3], Berbagai penelitian
empiris  efektifitas model SSCS dalam dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran kimia. Putriyana
dkk (2020) melaporkan peningkatan signifikan
pemahaman pemahaman konsep dan keterampilan
pemecahan masalah dengan kenaikan skor post-test dari
32,00 menjadi 81,804, Widaswari dan Anggraini (2023)
menemukan peningkatan kemampuan berpikir kritis
dengan nilai N-Gain sebesar 0,48 (p < 0,05)'], sementara
Yuliana dkk (2024) menunjukkan bahwa peserta didik
yang belajar dengan SSCS memiliki skor berpikir kritis
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol!'®). Selain
itu, Mutiasari dkk (2023) menunjukkan bahwa tahapan
create dan share dalam SSCS memberikan kontribusi
signifikan terhadap penguatan pemahaman konseptual
dengan ukuran efek sedang hingga tinggi (z = 5,01)[!'7],
Jika dibandingkan, seluruh penelitian tersebut secara
konsisten menunjukkan bahwa model SSCS efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan
berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut
masih didominasi oleh kajian implementasi model dan uji
efektivitas pembelajaran, belum banyak yang mengkaji
pengembangan bahan ajar yang secara eksplisit
mengintegrasikan sintaks SSCS ke dalam desain LKPD
secara  sistematis.  Selain kajian  yang
mengembangkan dan memvalidasi LKPD berbasis SSCS
pada materi yang kompleks dan matematis seperti
hidrolisis garam, khususnya pada konteks Fase F SMA,
masih terbatas. Dengan demikian, terdapat kesenjangan
penelitian yang jelas, yaitu belum adanya pengembangan
LKPD berbasis SSCS yang tervalidasi secara sistematis
dan dirancang untuk mengatasi kesulitan konseptual serta
matematis pada materi hidrolisis garam. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
memvalidasi LKPD berbasis model SSCS pada materi
hidrolisis garam kelas XI Fase F SMA sebagai upaya
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik. Hasil penelitian ini

itu,



diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan
bahan ajar kimia yang layak digunakan serta mendukung
penelitian lanjutan terkait kepraktisan dan efektivitasnya
dalam pembelajaran.

2. METODE

Penelitian menggunakan pendekatan
Educational Design Research (EDR) dengan model
pengembangan  Plomp  yang  berfokus  pada
pengembangan produk pendidikan yang valid melalui
tahapan perancangan, pengembangan, dan evaluasi
secara sistematis. Model pengembangan Plomp meliputi
tiga tahap utama yaitu preliminary research (penelitian
pendahuluan), prototyping phase (pengembangan
prototipe), assessment phase (penilaian).  Namun,
penelitian ini dibatasi hingga tahap uji validitas oleh para
ahli (expert review) dan uji perorangan (one-to-one
evaluation) sehingga menghasilkan prototipe II1.

Tahap preliminary research  meliputi analisis
kebutuhan dan konteks, analisis kurikulum, analisis
konsep, analisis peserta didik, studi literatur dan
pengembangan kerangka konseptual. Prototyping phase
bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Pada tahap ini, produk
dikembangkan secara bertahap melalui evaluasi formatif
berulang  untuk desain  dan
meningkatkan kualitas LKPD berbasis model Search,
Solve, Create and Share (SSCS) untuk materi hidrolisis
garam kelas XI fase F SMA.

Evaluasi formatif yang dilakukan meliputi self

ini

menyempurnakan

evaluation (prototipe 1), one-to-one evaluation dan expert
review (prototipe II). Self evaluation dilakukan dengan
cara peneliti menilai secara mandiri prototipe awal LKPD
yang telah dikembangkan sebelum diberikan kepada
pihak lain dengan mengevaluasi kesesuaian komponen
dan kemungkinan kesalahan pada LKPD, serta
memastikan keberadaan komponen penting dalam
LKPD. Instrumen yang digunakan berupa daftar ceklis
komponen LKPD yang diisi oleh peneliti. Setiap
indikator pada daftar ceklis diberi penilaian ada atau
tidaknya komponen LKPD.

Uji dilakukan untuk
memperoleh masukan awal terhadap kualitas LKPD yang
dikembangkan.  Uji difokuskan pada aspek
keterpahaman,  kejelasan  instruksi, = kemudahan
penggunaan dan daya tarik LKPD berbasis model search,

one-to-one  evaluation

ini

solve, create, and share untuk materi hidrolisis garam
kelas XI fase F SMA. Evaluasi ini melibatkan tiga orang
peserta didik kelas XII fase F SMAN 13 Padang dengan
kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah.

Pemilihan peserta didik dengan kemampuan yang
bervariasi bertujuan untuk mengevaluasi keterpahaman
LKPD pada karakteristik peserta didik yang berbeda.
Jumlah subjek pada tahap one-to-one evaluation
mengacu pada Tessmer (1993) yang menyarankan
penggunaan sejumlah kecil peserta didik representatif
untuk mengidentifikasi kelemahan awal produk. Peneliti
melakukan wawancara langsung untuk menggali
tanggapan peserta didik terhadap LKPD. Instrumen yang
digunakan pada tahap ini berupa lembar wawancara one-
to-one evaluation yang berisi 10 pertanyaaan terbuka.
Data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Expert review dilakukan oleh lima validator yang
terdiri atas tiga orang dosen Departemen Kimia
Universitas Negeri Padang dan dua orang guru kimia
SMAN 13 Padang. Objek yang divalidasi adalah LKPD
berbasis model SSCS pada materi hidrolisis garam kelas
XI Fase F SMA. Proses validasi dilakukan sebanyak dua
kali. Instrumen yang digunakan berupa angket validasi
yang disusun atas 28 butir pertanyaan yang mencakup
empat aspek, yaitu aspek isi, aspek penyajian, aspek
bahasa, dan aspek kegrafisan. Setiap butir pertanyaan
dinilai menggunakan skala Likert dengan rentang 1-5
dengan kategori sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
Penilaian validator dianalisis menggunakan rumus indeks
Aiken’s V yang dijabarkan sebagai berikut:

zs
V=—-—
n(c-1)
s=1r-lo
Indeks wvaliditas butir (V) digunakan untuk
menunjukkan tingkat validitas suatu instrumen

berdasarkan penilaian para ahli. Dalam perhitungannya, »
merupakan skor yang diberikan oleh validator terhadap
setiap butir, sedangkan /o adalah skor terendah dalam
skala penilaian yang digunakan. Nilai ¢ menunjukkan
jumlah kategori penilaian yang tersedia, dan » merupakan
jumlah penilai atau ahli yang terlibat dalam proses
validasi. Adapun s merupakan selisih antara skor yang
diberikan oleh penilai dengan skor terendah dalam
kategori, yang digunakan sebagai dasar dalam
perhitungan indeks validitas/>1.

Koefisien V memiliki rentang nilai antara 0 hingga
1. Semakin tinggi nilai yang diperoleh, maka semakin
tinggi tingkat validitas instrumen yang dikembangkan.

Tabel 1. Kriteria Validitas Skala Aiken’s V

Skala Aiken’s V

Validitas

V<0,8
V>0,8

Tidak Valid
Valid

Sumber : Aiken, 198554

045



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tahap Preliminary Research
3.1.1 Need and context analysis (Analisis kebutuhan
dan konteks)

Hasil analisis kebutuhan dan konteks menunjukkan
bahwa kurikulum nasional dengan pendekatan deep
learning telah diterapkan dalam pembelajaran kimia di
SMAN 10 Padang, SMAN 13 Padang dan SMAN 2
Padang. Pendekatan ini menekankan pembelajaran
bermakna, penguasaan  konsep esensial  serta
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta didik'”). Namun demikian, implementasinya
belum sepenuhnya memberikan dampak yang optimal
terhadap pemahaman peserta didik, khususnya materi
hidrolisis garam. Materi hidrolisis garam masih dianggap
sulit oleh peserta didik karena bersifat abstrak,
membutuhkan penguasaan konsep prasyarat, serta
melibatkan perhitungan pH. Kondisi tersebut konsisten
dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
materi hidrolisis garam merupakan salah satu topik yang
kompleks dan sering kali menimbulkan miskonsepsi bagi
peserta didik karena integrasi antara aspek konsep dan
perhitungan yang tinggi®®!. Hal tersebut ditunjukkan oleh
hasil wawancara pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Wawancara Guru Kimia SMA

No. Pertanyaan Guru Kimia SMAN 2 Guru Kimia SMAN 13 Guru kimia SMAN
) PADANG PADANG 10 PADANG
1. Apakah menurut Bisa dibilang iya, materi Iya menurut saya materi Tidak terlalu sulit
Bapak/Ibu materi hidrolisis  garam  tidak hidrolisis garam termasuk salah
hidrolisis garam sepenuhnya sulit, tapi juga satu materi yang sulit dipahami.
termasuk materi tidak mudah dipahami oleh Materi ini tidak berdiri sendiri,
yang sulit peserta didik. tapi puncak dari beberapa
dipahami oleh konsep sebelumnya. Jika
peserta didik? pondasi peserta didik pada

materi prasyarat goyah, makan
akan merasakan kesulitan di
materi ini

Data angket peserta didik memperlihatkan bahwa
64,62% peserta didik mengalami kesulitan memahami
materi hidrolisis garam, terutama pada aspek perhitungan
(67,69%) dan kompleksitas materi (55,38%). Tingkat
kesulitan tersebut memberikan bukti empiris dari
beberapa studi yang menunjukkan bahwa kesulitan
belajar kimia tidak hanya terletak pada pemahaman
konsep dasar, tetapi juga pada kemampuan
mengintegrasikan konsep dengan aspek kuantitatif 2122,

Selain itu, rendahnya pemahaman konsep tanpa
dukungan model pembelajaran yang tepat juga telah
dilaporkan dalam penelitian sebelumnyal®!. Faktor
internal, seperti rendahnya motivasi dan keterbatasan
kemampuan kognitif, turut berkontribusi terhadap
kesulitan belajar peserta didik pada materi ini?". Hal
tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Angket Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban Respon Peserta Didik Total Persentase
SMAN2 SMAN13 SMAN10 Skor (%)
PADANG PADANG PADANG
1. Menurut Ananda, Ya 14 20 8 42 64,62 %
apakah materi kimia Tidak 11 6 6 23 35,38 %
Hidrolisis Garam
merupakan materi
kimia  yang sulit
dipahami.
2. Kesulitan apakah yang Materinya sulit 14 14 8 36 55,38 %
Ananda rasakan pada Metode pembelajaran
saat proses yang tidak 3 1 2 6 9,23 %
pembelajaran  materi menyenangkan
Hidrolisis Garam Kurang inovasi dalam 4 7 0 11 16,92 %
(boleh jawab dari pembelajaran
satu)? Banyak hitungan 17 15 12 44 67,69 %
Bahan ajar yang 8 2 14 21,53 %
monoton
Lainnya 3 3 9 13,84 %

Analisis proses pembelajaran di kelas menunjukkan
bahwa metode yang digunakan masih didominasi oleh
ceramah, diskusi, dan tanya jawab yang kurang memadai
dalam mendorong keterlibatan aktif peserta didik.
Meskipun seluruh guru telah memanfaatkan LKPD,
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sebanyak 66,7% guru menyatakan bahwa LKPD yang
digunakan belum benar-benar mendukung student-
centered learning dan pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills).
Temuan ini sejalan dengan kajian sebelumnya yang



menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar yang kurang
kontekstual dan kurang menantang dapat menghambat
kemampuan peserta didik dalam pengembangan berpikir
kritis dan pemecahan masalah dalam pembelajaran
kimia™"). Data angket peserta didik juga menunjukkan
dominasi aktivitas pembelajaran berupa meringkas materi
(73,85%) dan pengerjaan soal rutin (66,15%), yang
mencerminkan karakteristik surface learning dan belum
mengarah pada pembelajaran mendalam  (deep
learning)?.

Peserta didik menunjukkan kebutuhan yang tinggi
terhadap LKPD yang lebih kontekstual, menarik, dan
mudah dipahami. Sebanyak 92,31% responden
menyatakan ketertarikan terhadap LKPD berbasis
masalah kontekstual, sementara preferensi terhadap
penggunaan warna yang menarik dan ilustrasi
komunikatif masing-masing sebesar 81,54% dan 73,85%.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa bahan ajar berbasis masalah atau
yang  mengintegrasikan  konteks nyata  dapat
meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran kimial?*],
Selain itu, penerapan model pembelajaran berbasis
masalah pada materi hidrolisis garam juga dilaporkan
dapat meningkatkan kemampuan berargumentasi sebagai
bagian dari keterampilan berpikir kritis!*,

Berdasarkan analisis konteks terhadap kurikulum
nasional dengan pendekatan deep learning didapatkan
tujuan pembelajaran (TP) Dberdasarkan Capaian
Pembelajaran fase F kimia yaitu: “Peserta didik memiliki
kemampuan menganalisis kesetimbangan kimia dan
penerapannya”. Tujuan Pembelajaran materi hidrolisis
garam ialah (1) Peserta didik mampu membedakan jenis-
jenis larutan garam berdasarkan analisis komponen asam
basa penyusunnya secara tepat dan logis, (2) Peserta didik
mampu menghitung nilai pH larutan garam berdasarkan
data yang tersedia dengan menggunakan persamaan

hidrolisis yang tepat.
3.1.2  Literature Study (Studi Literatur)

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa materi
hidrolisis garam bersifat abstrak dan kompleks karena
melibatkan konsep asam-basa, kesetimbangan ion, dan
perhitungan pH. Kompleksitas tersebut menyebabkan
peserta didik sering mengalami kesulitan dalam
menentukan sifat dan pH larutan garam. Priyasmika dan
Sholichah (2022) melaporkan bahwa miskonsepsi peserta
didik pada materi hidrolisis garam masih tergolong
tinggi, terutama pada penentuan pH larutan®!. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu
mengintegrasikan konsep asam—basa dan kesetimbangan
ion secara utuh sehingga diperlukan bahan ajar yang
dapat membantu membangun pemahaman konseptual
secara sistematis dan bermakna.

Salah satu bahan ajar yang relevan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Prastowo (2011) menyatakan bahwa
LKPD yang dirancang secara sistematis dapat
meningkatkan keaktifan belajar dan membantu peserta
didik memahami konsep abstrak!?’l. Berbagai penelitian
juga menunjukkan bahwa LKPD efektif meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran kimia. Namun, penelitian sebelumnya
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umumnya masih berfokus pada pengembangan LKPD
secara umum dan belum banyak mengintegrasikan model
pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah pada materi hidrolisis garam.
Selain itu, pengembangan LKPD berbasis SSCS pada
materi hidrolisis garam kelas XI Fase F SMA yang
menekankan keterpaduan pemahaman konsep dan
pemecahan masalah masih terbatas. Model SSCS dipilih
karena berorientasi pada pemecahan masalah melalui
tahapan mencari, menyelesaikan, menciptakan, dan
mengomunikasikan solusi. Pizzini dan Shepardson
(1992)27 serta Wilson dan Pizzini (1993)P* menjelaskan
bahwa model ini mendorong peserta didik aktif
membangun pemahaman konsep. Penelitian Maimun dan
Bahtiar (2022) menunjukkan bahwa penerapan SSCS
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
hasil belajar peserta didik?. Kamaruddin dkk. (2023)
serta Setioni dkk. (2023) juga menemukan bahwa model
SSCS efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan kognitif peserta didik dibandingkan
pembelajaran konvensional30311, Penelitian
pengembangan LKPD berbasis SSCS juga menunjukkan
tingkat validitas dan efektivitas yang tinggi pada materi
pH dan hidrolisis garam®234, Berdasarkan uraian
tersebut, Novelty penelitian ini terletak pada
pengembangan LKPD berbasis SSCS yang dirancang
secara sistematis untuk materi hidrolisis garam kelas XI
Fase F SMA dengan mengintegrasikan aktivitas
pemecahan masalah, pemahaman konseptual, dan prinsip
pembelajaran mendalam (deep learning) sesuai tahapan
SSCS.  Pengembangan ini  diharapkan mampu
mengurangi miskonsepsi serta meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik secara lebih mendalam
dan bermakna.

3.1.3 Development of Conceptual Framework
(Pengembangan Kerangka Konseptual)

Kerangka konseptual penelitian ini didasarkan pada
karakteristik materi hidrolisis garam yang bersifat abstrak
dan melibatkan perhitungan matematis, schingga
menuntut  strategi  pembelajaran  yang mampu
memfasilitasi pemahaman konseptual dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik. Kondisi tersebut

menunjukkan adanya kebutuhan terhadap model
pembelajaran yang tidak hanya Dberfokus pada
penyampaian informasi, tetapi juga pada proses

konstruksi pengetahuan secara aktif. Untuk menjawab
kebutuhan tersebut, digunakan model pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) yang
berlandaskan teori konstruktivisme dan menekankan
aktivitas pemecahan masalah secara aktif.

Model SSCS terdiri atas empat tahapan utama, yaitu
search (mengidentifikasi dan memahami masalah), solve
(merancang solusi), create (membangun representasi atau
produk) , dan share (mengkomunikasikan hasil). Setiap
tahapan dalam model SSCS memfasilitasi peserta didik
untuk mengidentifikasi masalah, menyusun strategi
penyelesaian, membangun representasi konsep, dan
mengomunikasikan hasil. Melalui tahapan tersebut,
peserta didik diarahkan untuk mengaitkan konsep kimia
dengan konteks nyata.

Integrasi model SSCS ke dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dilakukan untuk mengarahkan
aktivitas belajar secara sistematis dan terstruktur. LKPD
berfungsi sebagai scaffolding yang memfasilitasi peserta



didik dalam menjalani setiap tahapan SSCS, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif,
pemahaman konsep, dan kemampuan pemecahan
masalah pada materi hidrolisis garam. Dengan demikian,
kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan

bahwa karakteristik materi dan kebutuhan pembelajaran
menjadi dasar pemilihan model SSCS, yang kemudian
diintegrasikan ~ dalam  LKPD  sebagai  produk
pengembangan untuk menghasilkan pembelajaran yang
lebih bermakna.

§ Landasan Teori
Konstruktivisme |
i Pengetahuan dibangun :*"—‘
oleh peserta didik
melalui pengalaman
dan interaksi sosial.

1. Karakteristik Materi Hidrolisis Garam
* Abstrak dan melibatkan perhitungan matematis
* Menuntut penguasaan konsep prasyarat

(asam basa, kesetimbangan, stoikiometri)
* Mengaitkan sifat ion dengan pH larutan

¥

2. Permasalahan Pembelajaran
* Peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep,
menentukan ion terhidrolisis, menuliskan reaksi,
dan menghitung pH larutan
* Pemahaman konsep rendah dan keterlibatan belajar
masih kurang optimal
L 4

3. Kebutuhan Pembelajaran
* Pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif
» Membantu konstruksi konsep secara mandiri
« Melatih pemecahan masalah dan berpikir tingkat tinggi
* Mengaitkan konsep kimia dengan konteks nyata

.

4. Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS)

@-0-0-@

R

Search Solve Create
Mengidentifikasi Merancang dan Membuat repri i/  Mengkc ikasikan
dan memahami kan solusi produk atau solusi hasil dan refleksi
masalah baru pembelajaran

5. Integrasi Model SSCS dalam LKPD

* LKPD dirancang mengikuti sintaks SSCS secara sistematis

» LKPD berfungsi sebagai scaffolding yang memandu aktivitas belajar
+ Memuat kegiatan pencarian informasi, pemecahan masalah,
pembuatan produk/representasi, dan berbagi hasil

Landasan Teori
SSCS
Pembelajaran berbasis
: masalah yang menekankan
{ pencarian informasi,

pemecahan masalah,
kreativitas, dan
‘ komunikasi.

! Landasan Teori
l LKPD sebagai Scaffolding

,i Memberikan dukungan

terstruktur untuk membantu
peserta didik mencapai
pemahaman konsep

secara mandiri.

6. Hasil yang Diharapkan
Pemahaman Konsep Keterampilan Berpikir Pembelajaran
{O’ Meningkat i Q Tingkat Tinggi } . Bermakna
Pe:

Peserta didik memahami
konsep hidrolisis garam

secara utuh. masalah.

serta didik mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan memecahkan

Peserta didik mengaitkan
konsep kimia dengan

{
{
|
; fenomena nyata.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Pengembangan LKPD berbasis Model SSCS pada Materi Hidrolisis Garam

3.2 Prototyping Phase

Tahap prototyping phase merupakan tahap
pengembangan produk yang dilakukan secara bertahap
melalui evaluasi formatif ~ berulang untuk
menyempurnakan rancangan dan meningkatkan kualitas
LKPD berbasis model Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) pada materi hidrolisis garam kelas XI Fase F
SMA. Melalui proses ini dihasilkan tiga tahapan
pengembangan, yaitu prototipe I, prototipe II, dan
prototipe III yang diuraikan sebagai berikut:
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3.2.1 Prototipe I

Hasil analisis kebutuhan, kurikulum, dan
karakteristik peserta didik diwujudkan dalam bentuk
rancangan awal produk berupa LKPD pada tahap ini.
Pengembangan prototipe I menghasilkan desain awal
LKPD yang secara konseptual dan struktural telah selaras
dengan tujuan pembelajaran. LKPD dikembangkan
menggunakan Microsoft Word 2010 dan aplikasi Canva.
Penggunaan Canva dipilih karena memudahkan proses
desain visual bahan ajar melalui fitur yang mudah
digunakan, serta mampu membantu memvisualisasikan
konsep abstrak secara lebih menarik dan komunikatif



35361 Secara umum, LKPD yang dikembangkan terdiri
atas beberapa komponen utama yaitu: sampul, petunjuk
belajar kompetensi yang ingin dicapai, indikator yang
akan dicapai peserta didik, informasi pendukung, tugas
atau langkah kerja, penilaian®®), Selain itu, ditambahkan
komponen pendukung berupa peta konsep dan lembar

(.| . MERDEKA '~
'é@f’%m'r'ﬁ:ﬁm BELAJAR o

b

Lembar Kerja Peserta Didik

HIDROLISIS GARAM

Berbasis Search, Solve, Create and Share

Kelas XI
FaseF
lrﬁ-‘.‘,l‘.‘“_ﬂﬂ | '
~_—

Sl

Dosen Pembimbing :
Dra.Iryani, M.S

Penulis :
Shintia Dwi Rahma Pufri (21035111)

P STUDI AN KIMIA
DEPARTEMEN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

2026

Gambar 2a. Cover LKPD

refleksi. Peta konsep berfungsi untuk membantu peserta
didik memahami keterkaitan antar konsep, sedangkan
lembar refleksi digunakan untuk memfasilitasi peserta
didik dalam mengevaluasi proses dan hasil belajar yang
telah dilakukan®7. Berikut contoh tampilan komponen
LKPD yang dirancang pada Gambar 2.

[9 ' DAFTAR ISI >

Kata Penpantar

Petunjuk Penggunaan LEPD untuk CGar
Petunjuk Penggunaan LEFD untuk Peserta Didik. e
Fets Konscp. o

Capaian Pembelajaran i

“TUJUSRITY PR IAITEL oo oo e e e e e M

Mater

Uji Pernahaman Kon &

Lembar Kepiatan 1

Lembar Keglatan 2

Soal Uji KOnnpelensiv, o munmm i mismims s s s s s s s
Cilosarinm gy
Daftar Pustak a0

A
ot 1 Hidvollisls GII'I“II Kimla Kis XI FaseF | &

Gambar 2b. Daftar Isi LKPD

Gambar 2. Komponen LKPD: (a) Cover LKPD, (b) Daftar Isi LKPD.

Hasil self evaluation menunjukkan bahwa prototipe
I masih memiliki keterbatasan. Pertama, belum adanya
lembar refleksi sebagai bagian dari evaluasi diri peserta
didik, padahal refleksi berperan penting dalam
mengembangkan kesadaran metakognitif ~ dan
kemampuan self-regulated learning yang berdampak
positif  terhadap pemahaman konsep dan hasil
belajar®®*1, Kedua, petunjuk penggunaan LKPD masih
bersifat umum dan belum dibedakan secara jelas antara
guru dan peserta didik, sehingga berpotensi menimbulkan
perbedaan interpretasi dan menurunkan kepraktisan serta
efektivitas penggunaannyal*®*!l. Berdasarkan temuan
tersebut, prototipe I perlu direvisi dengan menambahkan
lembar refleksi yang lebih terstruktur serta memperjelas
petunjuk penggunaan bagi guru dan peserta didik.
Perbaikan ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas
LKPD, khususnya dari aspek kejelasan instruksi,
dukungan terhadap proses metakognitif, serta kesiapan
implementasi dalam pembelajaran yang bermakna.

3.2.2 Prototipe 11
Tahap prototipe II bertujuan untuk
menyempurnakan produk LKPD melalui evaluasi
formatif yang meliputi expert review dan one-to-
one evaluation.
a) Uji Perorangan (One-to-One Evaluation)
Evaluasi difokuskan pada aspek
keterpahaman  materi, kejelasan  instruksi,
kemudahan penggunaan, dan daya tarik LKPD.
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1) Keterpahaman

Hasil one-to-one evaluation menunjukkan
bahwa LKPD dapat dipahami dengan baik oleh
peserta didik. Penyajian konsep yang diawali
dengan fenomena kontekstual membantu peserta
didik mengaitkan pengetahuan awal dengan
konsep baru, sehingga mempermudah proses
konstruksi pemahaman. Selain itu, penggunaan
bahasa yang sederhana, sistematis, dan didukung
ilustrasi turut memperjelas konsep abstrak
seperti proses hidrolisis ion dan penentuan sifat
larutan garam. Namun demikian, terdapat
temuan bahwa pada beberapa bagian, khususnya
yang memuat materi dalam jumlah cukup
banyak, peserta didik masih mengalami
kesulitan memahami soal secara optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun struktur LKPD
sudah mendukung keterpahaman, kepadatan
materi masih perlu disesuaikan dengan kapasitas
kognitif peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan  pendapat bahwa  keterpahaman
merupakan indikator utama kualitas konten
dalam produk pembelajaran!*?), serta didukung
oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
penyajian konsep secara kontekstual dan visual
efektif meningkatkan pemahaman pada materi



kimia yang kompleks®*. Data hasil
wawancara disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Wawancara One-fo-One Evaluation Aspek Keterpahaman

. Peserta Peserta
No. Pertanyaan Peserta Didik 1 Didik 2 Didik 3
Menurut Ananda apakah penyajian lembar
kegiatan dan soal-soal latihan pada LKPD
1. berbasis model Search, Solve, Create and Mudah Mudah Mudah
Share untuk materi hidrolisis garam ini
mudah dipahami?
Apakah tahapan Search, Solve, Create and Kalau soal itu kurang
Share dalam LKPD mudah dipahami dan .
membantu Ananda memahami konsep kak, karepa materinya
2. banyak di dalamnya agak Membantu  Membantu

hidrolisis garam dengan baik dan membantu
melatih kemampuan berpikir kritis Ananda?

Jelaskan!

susah untuk dipahami,
kalau tahapan mudah.

2) Kejelasan instruksi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
instruksi kegiatan dalam LKPD tergolong jelas
dan mudah diikuti oleh peserta didik. Setiap
tahap dalam model SSCS disertai petunjuk kerja
yang spesifik, mulai dari kegiatan search hingga
share. Peserta didik dapat memahami apa yang
harus dilakukan pada setiap langkah tanpa
memerlukan penjelasan tambahan dari guru.
Kejelasan instruksi ini penting karena LKPD
dirancang untuk mendorong  kemandirian
belajar.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Rahmawati dkk. (2020) yang menegaskan
bahwa instruksi yang jelas dan sistematis dapat
meminimalkan miskonsepsi serta meningkatkan
efektivitas penggunaan LKPD. LKPD dengan
petunjuk yang rinci mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
berbasis aktivitas*!. Aspek kejelasan instruksi
ini dapat dilihat dari hasil wawancara pada Tabel
S.

Tabel 5. Hasil Wawancara One-to-One Evaluation Aspek Kejelasan Instruksi

. Peserta Peserta
No. Pertanyaan Peserta Didik 1 Didik 2 Didik 3
Apakah gambar, tabel, atau ilustrasi yang ada di
1. LKPD sudah jelas dan membantu Ananda dalam Jelas Jelas Sudah jelas
memahami materi Hidrolisis Garam?
Menurut Ananda, apakah instruksi atau petunjuk Untuk Sudah
2. pengerjaan di LKPD sudah cukup jelas? Adakah petunjuknya Jelas .
: . . jelas
bagian yang membingungkan? sudah jelas

3) Kemudahan penggunaan

Aspek kemudahan penggunaan
menunjukkan hasil yang positif. Peserta didik
menyatakan bahwa LKPD mudah digunakan,
baik dari segi tata letak, alur kegiatan, maupun
format penulisan. Urutan kegiatan disusun
secara logis sesuai sintaks model SSCS,
sehingga peserta didik dapat mengikuti proses
pembelajaran secara bertahap tanpa
kebingungan. Kemudahan penggunaan ini
menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi

aspek practicality. Menurut Nieveen (2013),
produk pembelajaran dikatakan praktis apabila
dapat digunakan oleh pengguna sesuai dengan
tujuan yang dirancang tanpa menimbulkan
kesulitan berarti®?!. Penelitian Hidayah dkk.
(2018) dan Putri & Azra (2022) juga
mengungkapkan bahwa desain LKPD yang
sederhana dan terstruktur berkontribusi terhadap
kenyamanan peserta didik dalam belajar
mandiri*®#’], Aspek kemudahan penggunaan ini
dapat dilihat dari hasil wawancara pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Wawancara One-fo-One Evaluation Aspek Kemudahan Penggunaan

N Pertanvaan Peserta Peserta Peserta
o ertany Didik 1 Didik2  Didik 3
1. Apakah kalimat/bahasa yang digunakan dalam LKPD Mudah dan Mudah Sejauh ini
mudah dipahami? Adakah menurut Ananda istilah yang  jelas. Tidak mudah
terlalu sulit atau membingungkan? ada istilah

yang sulit.




4) Daya tarik

Dari aspek daya tarik, peserta didik
memberikan respons positif terhadap tampilan
LKPD. Penggunaan warna yang proporsional,
ilustrasi yang relevan, serta penyajian fenomena
kontekstual pada awal kegiatan membuat LKPD
tidak membosankan. Daya tarik visual ini
mendorong peserta didik untuk lebih termotivasi
dalam mengerjakan setiap aktivitas yang
tersedia. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Mayer (2017) yang menyatakan bahwa integrasi

elemen visual dalam bahan ajar dapat
meningkatkan perhatian dan motivasi belajar
peserta didik!®]. Penelitian Sukmawati et al.
(2020) dan Lestari et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa LKPD dengan desain
menarik mampu meningkatkan minat belajar
dan keterlibatan aktif peserta didik dalam
pembelajaran kimial*>%, Aspek daya tarik ini
dapat dilihat dari hasil wawancara pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Wawancara One-to-One Evaluation Aspek Daya Tarik

. Peserta Peserta
No. Pertanyaan Peserta Didik 1 Didik 2 Didik 3
1.  Apakah menurut Ananda tampilan cover LKPD Menarik Menarik  Menarik
berbasis model Search, Solve, Create and Share
untuk Materi Hidrolisis Garam ini menarik ?
2. Bagaimana menurut Ananda tentang tampilan Untuk warnanya itu Tertarik ~ Tertarik
keseluruhan pada LKPD (desain, warna, jenis sangat tertarik karena
huruf, tata letak)? Apakah membuat Ananda banyak warna dan
tertarik untuk membaca serta mengerjakannya?  tertarik dalam
mengerjakannya
b) Penilaian Ahli (Expert Review)
Nilai Validitas
1 -
Y N )
0,8 - N~ M oL QAN
@)
0,6 - -
0.4 1 Tahap I
] 01 Tahap I1
0,2 -
o L © C O ©C CO
Isi Penyajian  Kebahasaan Kegrafisan
Aspek

Gambar 3. Hasil Validasi Expert Review

Hasil analisis validitas pada aspek isi yang disajikan
pada Gambar 3 menunjukkan bahwa pada tahap I LKPD
memperoleh nilai rata-rata indeks Aiken sebesar 0,68125,
yang termasuk dalam kategori tidak valid. Nilai ini
mengindikasikan ~bahwa konten LKPD  belum
sepenuhnya memenuhi kriteria kelayakan, sehingga
diperlukan revisi untuk meningkatkan kesesuaian dengan
capaian pembelajaran serta kejelasan penyajian materi.

Secara konseptual, aspek isi dalam LKPD harus
mampu menyajikan materi secara sistematis, relevan, dan
mudah dipahami peserta didik agar dapat mendukung
pengembangan  keterampilan  berpikir  kritis dan
pemahaman konsep!?®!. Nilai validitas yang rendah pada
tahap ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara
konten LKPD dengan prinsip tersebut.
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Berdasarkan hasil validasi, beberapa komponen
yang perlu diperbaiki meliputi: (1) tujuan pembelajaran
yang belum selaras dengan capaian pembelajaran, (2)
penyajian materi prasyarat yang belum tepat dan
cenderung terlalu banyak, (3) belum adanya penggunaan
multirepresentasi dalam penyajian konsep, serta (4)
petunjuk penggunaan yang masih bersifat umum dan
belum dibedakan secara spesifik untuk guru dan peserta
didik. Temuan ini menunjukkan bahwa kelemahan utama
pada aspek isi tidak hanya terletak pada kelengkapan
materi, tetapi juga pada cara penyajian yang belum
sepenuhnya mendukung proses konstruksi pengetahuan
peserta didik. Oleh karena itu, revisi difokuskan pada
penyelarasan tujuan pembelajaran, penyederhanaan
materi prasyarat, integrasi multirepresentasi, serta
perbaikan petunjuk penggunaan agar lebih operasional



dan kontekstual. Perbaikan pada aspek isi tersebut
disajikan pada Gambar 4.

" Peserta didik memiliki

6‘—;
& =7

struktur stom

dengan sistem periodik unsur; membandingkan jenis ikatan kimia serta
kaltannya dengan bentuk molekul dan  gaya Intermolekuler datam
memprediksi sifat fisik materi: mengaitkan perubahan entalpi standar dari
suatu reaksi kimia dengan sumber enengi yang ada di lingkungan sckitar;

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi; menganalisis

Kimia dan menjelaskan daya hantar lstrik

dan sifat koligatif larutan; jelaskan sel elektrok dalam ¥

sehari-hari; dan menjelaskan senyawa karbon dan makromolekul.

¥ | peserta didik mampu menjelaskan pengertian hidrolisis garam dengan
benar menggunakan istilah kimia yang tepat.

2 Peserta didik mampu menjelaskan dan membedakan jenis serta sifat
larutan garam berdasarkan analisis  kekuatan asam  dan  basa
penyusunnya, serts reaksi ionisasi Komponen-kKomponennya secars
tepat dan logis.

3. Peserta didik mampu menghitung pH larutan garam serta menentukan
reaksinya dengan menggunakan rumus dan data yang tersedia dalam

soal dengan tepat

D

Hidrolisis Garam | Kimia Kis XX Fase F (%)

Gambar 4a. Sebelum revisi

{8

Peserta didik memiliki

struktur atom
dengan sistem periodik unsur; membandingkan jenis (katan kimia serta
kaitannya dengan bentuk molekul dan gava intermolekuler dalam

memprediksi sifat fisik materi; mengaitkan perubahan entalpi standar dari

suatu reaksi kimia dengan sumber energi yang ada di lingkungan sekitar;
menganalisis faktor-faktor yang peng; laju reaksi:
kimia dan e daya hantar listrik

dan sifat koligatif larutan; menjelaskan sel elektrokimia dalam kehidupan

sehari-hari: dan menjelaskan senyawa karbon dan makromolekul

L. Peserta didik mampu membedakan jenis-jenis larutan garam berdasarkan
analisis komponen asam basa penyusunnya secara tepat dan logis.
2 Peserta didik mampu menghitung nilal pH larutan garam berdasarkan

data yang tersedia dengan menggunakan persamaan hidrolisis yang tepat

J

@ Hidrolisis Gavam | Kimia Kis XX Fase ¢ (Wi

Gambar 4b. Setelah revisi

Gambar 4. Perbandingan Aspek Isi pada LKPD: (a) Sebelum revisi, (b) Setelah revisi.

Hasil analisis validitas tahap II setelah dilakukan
revisi menunjukkan peningkatan nilai rata-rata aspek isi
menjadi 0,9125 dengan kategori valid. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa perbaikan yang dilakukan,
seperti penyempurnaan materi, penyesuaian dengan
capaian pembelajaran, dan penambahan aktivitas
pendukung pemahaman konsep, berhasil meningkatkan
kualitas substansi LKPD. Revisi ini selain memperkuat
keterkaitan antara materi dan tujuan pembelajaran, juga
membuat aktivitas pembelajaran lebih terarah dalam
mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif.
Dengan demikian, LKPD tidak hanya memenuhi
kelayakan tetapi juga lebih efektif dalam

memfasilitasi pemahaman konsep dan pencapaian hasil
[26]

isi,

belajar peserta didik
Aspek penyajian atau konstruksi LKPD pada
analisis validitas tahap I memperoleh nilai rata-rata
0,76818 dan masih berada pada kategori tidak valid. Hasil
ini menunjukkan bahwa komponen penyajian LKPD
belum  sepenuhnya  mendukung  keterlaksanaan
pembelajaran secara sistematis dan terarah.
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Ketidakjelasan instruksi bagi guru maupun peserta didik
berpotensi menimbulkan perbedaan interpretasi dalam
pelaksanaan kegiatan belajar, sehingga alur pembelajaran
menjadi kurang efektif. Selain itu, narasi pada setiap
sintaks belum sepenuhnya selaras dengan tujuan
kegiatan, serta beberapa langkah kegiatan masih kurang
tepat dalam menggambarkan tahapan pembelajaran yang
diharapkan. Kondisi dapat mengurangi
keterpaduan  aktivitas belajar dan menghambat
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugroho et al.
(2022) yang menyatakan bahwa penyajian bahan ajar
yang jelas, sistematis, dan terstruktur mampu
meningkatkan  keterlibatan  peserta  didik  serta
memudahkan guru dalam memfasilitasi pembelajaran.
Oleh karena itu, revisi pada aspek penyajian difokuskan
pada perbaikan kejelasan instruksi, kesesuaian narasi
dengan sintaks pembelajaran, dan ketepatan langkah
kegiatan agar LKPD lebih terarah, komunikatif, dan
mudah digunakan. Perbaikan aspek penyajian disajikan
pada Gambar 5.

tersebut
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Pada fase Ini, Ananda akan

tentang

garam untuk memecahkan masalah melalui perhitungan pH.

yang kamu kerjakan soal berikut:

LS siswa dengan jenis

garam dalam air untuk sifat as la

melarutkan NH.Cl, CH,COONa, dan K.SO, masing-masing dalam air
dengan konsentrasi 01 M. Setelah itu, ia mengukur pH larutan
menggunakan pH meter dan mendapatkan hasil scbagai berikut:
= Larutan K:SO.: pH = 7.0
 Larutan CH,COONa: pH = 8.7
* Larutan K:SO.: pH = 7.0
Pertanyaan:
1Jelaskan mengapa larutan NH.Cl

iki pH asam (kurang dari 7) 7
t basa (pH >7) ? Jelaskan

2. Mengapa larutan CH,COONa bers
berdasarkan asal asam dan basanya !

3.Mengapa larutan K.SO, bersifat netral (pH = 7) 7

4. Tuliskan reaksi hidrolisis yang terjadi pada larutan NH.Cl dan
CH,COONa !

5.Tuliskan reaksi hidrolisis yang terjadi pada larutan NH,Cl dan
CH,COONa !

6.Jika diketahui nilai Kb untuk ion NH," adalah 1810 %, hitunglah pH
larutan NH.C1 0.1 M menggunakan persamaan hidrolisis parsial !

y

Gambar 5a. Sebelum revisi
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““Pada tahap Search, Ananda telah menemukan bahwa fenomena air alami yang
tdak selahs ne
proses hidrolk
uantitatif by
melatih keman

1 dan antasids yang menetralkan asam memiliki keterkaitan dengan
Sekarang, pada tahap Solve, Ananda akan menyelidiki secara
nemengaruhi pH larutan garam dan
a logis dan ilmiah. Adapun beberapa

hal yang harus

L Pelajari kembali konsep hidrolisis garam dan hubungan antars asal garam (darl
asam atau basa kuat/lemah) dengan sifat larutan (asam, basa, atau netral)

2.Jawablah soal-soal yang diberikan, gunakan rumus pada informasi penting untuk
mempermudah Ananda dalam menjawab soal-soal untuk menghitung pH larutan
garam. Kerjakan dengan langkah sistematis dan jelaskan alasan di balik setiap
Jawaban.

3. hasil dengan dan 1k
antara jenis garam, reaksi hidrolisls, dan nilai pH.

4.Gunakan hasil analisis untuk menjelaskan fenomena kehidupan sehari-hari yang
telah dikaj pada tahap Search

* Soal 1
Alr di suatu daerah mengandung garam amonium  Korida (NHLCT) hasil dart
pelarutan pupuk amonium. Larutan inl memiliki (NHCT) = 0,1 M. Diketahui Kb NH, =
18 %10 Petunjuk: Gunakan hubungan Ka x Kb « Kw = 1,0 x 10
Pertanyaan:

1. Tulislah persamaan reaksi hidrolisis lon yang terjadit

2. Jelaskan apakah larutan bersifat asam, basa, atau netral.

3. Mitung pH larutan dan simpulkan kaitannys dengan sifat air sumur yang sedikit
asam!

J
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Gambar 5b. Setelah revisi

Gambar 5. Perbandingan Aspek Penyajian pada LKPD: (a) Sebelum revisi, (b) Setelah revisi.

Hasil analisis validitas pada aspek penyajian pada
tahap II setelah dilakukan revisi meningkat menjadi
0,9181 dengan kategori wvalid. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa perbaikan pada struktur LKPD,
kejelasan petunjuk kegiatan, dan konsistensi format
penyajian telah membuat LKPD lebih sistematis, terarah,
dan mudah digunakan oleh peserta didik. LKPD yang
tersusun secara runtut membantu peserta didik mengikuti
tahapan pembelajaran secara logis sehingga mendukung
keterlaksanaan kegiatan belajar dengan lebih efektif.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Fadhilah (2021)
yang menyatakan bahwa konstruksi LKPD yang baik
dapat meningkatkan kepraktisan penggunaan serta
membantu peserta didik memahami alur pembelajaran
secara lebih terstruktur®?,

Hasil analisis validitas pada aspek kebahasaan pada
tahap I menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,84864
dengan kategori valid. Hasil ini menunjukkan bahwa

{

Anion Ton bermuatan negatif yang berasal dari asam
penyusun garam.

< Asan
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T

Asam Kuat ang terionisasi sempruna dalam Larutan,
contohnya : HCL, HNO,

Asam Lemah - Asam yang terionisasi sebagian dalam larutan,
contohnya CH,C

Basa kuat : Basa yang terionisasi sempurna dalam larutin.

contohnya NaOH, KOH.

Basa Lemah Basa yang terionisasi sebagion dalam larutan

contohnya NH.,

Garam : Senyawa yang terbentuk dari reaksi netralisasi
antara asam dan basa. Garam terdiri dari
Kation dan snion.

: Reaksi ion negatif (anjon) dari garas
air. Terjadi jika garam berasal dari a:

: Reaksi peruraian ion-ion garam de;
yang menyebabkan perubahan pH larutan
Hidrolisis berasal dari kata hydro (air) dan
Iysis (penguraian).

- Reaksi ion positif (kation) dari garam dengan
air. Terjadi jika garam berasal dari basa lemah.

 Hidrolisis yang terjaci hanya pada salah satu
lon garam (anion atau kation).

: Hidrolisis yang terjadi pada kedua ion garam
anion dan kation). Terjadi jika garam berasal
dari asam lemah dan basa lemah.

Ukuran kekuatan asam lemah. Semakin besar
Ka, semakin kuat asam.
Kation : lon bermuatan positif yang berasal dari basa
penyusun garam.
- Ukuran kekuatan basa lemah. Semakin besar
Kb, semakin kuat basa.
Air) : Hasil kali

Hidrolisis Anion

Hidrolisis Garam

Hidrolisis Kation
Hidrolisis Parsial

Hidrolisis Total

Ka (Konstanta lonisas| Asam)

Kb (Konstanta lonisasi Basa)

Kw fon H" dan jon OH Kw:

= (H'J{OM ] = 1.0x10 * pada 25~

Ph : Ukuran keasaman atau kebasaan suatu
larutan. pH = 7 netral. pH > 7 basa dan phi< 7
asam.

=)
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Gambar 6a . Sebelum revisi

bahasa yang digunakan dalam LKPD secara umum telah
komunikatif, dengan tingkat perkembangan
peserta didik, serta mampu menyampaikan informasi
dengan jelas tanpa menimbulkan ambiguitas makna.
Meskipun demikian, validator masih memberikan
beberapa saran perbaikan minor, terutama pada aspek
ejaan, tata bahasa, tanda baca, pemilihan kata, dan
keefektifan kalimat agar lebih sesuai dengan Kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Perbaikan
tersebut dilakukan untuk meningkatkan keterbacaan dan
mempermudah peserta didik dalam memahami instruksi
maupun materi pembelajaran. Dengan demikian, aspek
kebahasaan dalam LKPD tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, tetapi juga berperan
dalam mendukung pemahaman konsep dan kualitas
interaksi belajar peserta didik®?]. Adapun hasil perbaikan
pada aspek kebahasaan dapat dilihat pada Gambar 6.

sesuai

;

(+:) GLOSARIUM > I

At fon bermuatan negatif yang berasal dari asam
penyusun garam

Asam yang terionisasi sempurna dalam air.

R contohnya: HCY, HNOs,
3 Asam yang terionisasi sebagian dalam air, contohnya
Ao Jesrak ; CH,COONa
. Basa yang terionisas! sempurna dalam air,
B contohnya: NaOH, KOH.
S Rasa yang terionisas) sebaglan dalam i, contohny
v Senyawa yang terbentuk darl reaksi netralisast antara
; asam dan basa. Garam terdiri dari kation dan anion
X Reaksi fon negatif (anion) dari garam dengan air.
Midvolists anion ¢ Terfadi Jika garam berasal dari asam lemah.
Reaksi_peruraian ion-ion garam dengan ar yang
Hidrolisis garam : menyebabkan  perubshan  pH larutan Hidrolisis
berasal dart kata hydro (air) dan tysis (penguraian)
e Reaksi fon positif (kation) dari garam dengan air.

Terjadi jika garam berasal dari basa lemah,

Hidrolists yang terjadi hanya pada salah satu lon

Hidrolisis parsial - garam (anion atau kation).

Hidrolisis yang terjadi pada kedua ion garam anion
daan kation). Terjadi jiks garam berasil dari asam
lemah dan basa lemah

Ukuran kekuatan asam lemah. Semakin besar harga
Ka, semakin kuat asam,

Hidrolisis total :

Ka (Tetapan jonisasi asam) :

Kation : Atom bermuatan positif
Anion : Atom bermuatan negatif.

. Ukuran kekuatan basa lemah. Semakin besar harga
Kb (Tetapen lonisasibasa) iy, wemakin kuat basa

Kw (Konstanta Hasil kali konsentrasi ion H' dan fon OH . Kw = [H7]
Kkesetimbangan air): [OH ] = 1,0%10 ™ pada 25°C.
pH: Ukuran keasaman atau kebasaan suaty farutan. pH «

7 netral, pH > 7 basa dan pH=< 7 asam.

)

)
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Gambar 6. Perbandingan Aspek Kebahasaan pada LKPD: (a) Sebelum revisi, (b) Setelah Revisi.



Hasil analisis validitas pada aspek kebahasaan
pada tahap II meningkat menjadi 0,88 dan tetap berada
pada kategori valid. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penyempurnaan redaksi kalimat, penggunaan istilah
ilmiah yang konsisten, serta penyederhanaan bahasa telah
membuat LKPD semakin mudah dipahami. Hal ini
sejalan dengan pendapat Fadilah yang menyatakan bahwa
penggunaan bahasa yang jelas, komunikatif, dan sesuai
dengan tingkat kognitif peserta didik merupakan salah
satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas bahan
ajar, khususnya pada aspek kebahasaan'>1.

Hasil analisis validitas pada aspek kegrafisan pada
Tahap I menunjukkan nilai rata-rata 0,8875, yang
termasuk kategori valid. Temuan ini menunjukkan bahwa

Clbohs

hidrolisis

. Adakah kaitan sifat asam dan basa
garam 7 Jika ada, jelaskan!

terhadap kemampuan

/%‘A /
y -

= Hidrolisis Garam Illmll Kis XIFaseF (77

Gambar 7a . Sebelum revisi

secara visual, LKPD telah memiliki tata letak, pemilihan
font, ilustrasi, dan komposisi warna yang cukup menarik
serta mendukung keterbacaan peserta didik. Penggunaan
layout, font, dan ilustrasi dinilai cukup mendukung
keterbacaan dan daya tarik visual LKPD. Menurut
Santosa (2020), tampilan visual yang baik pada LKPD
berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik serta memudahkan pemahaman materi,
terutama pada konsep yang abstrak!>l. Beberapa
perbaikan yang dilakukan pada aspek kegrafisan ini
meliputi: tata letak konten (teks, gambar, tabel)
seimbang, harmonis, dan teratur. penggunaan ruang
kosong (white space) yang belum bagus, dan penggunaan
warna di beberapa bagian LKPD dirasa kurang tepat.
Berikut perbaikan pada aspek kegrafisan dapat dilihat
pada Gambar 7.

* Reaksi Hidrolisis

b, Amoniun sulfat (NH.);SO.)
* Real

(NH4:804 s
« Reaksi Hidrolisis

¢, Amonium nitrat (NHNOy)
* Reaksi ionigasi
NHANO» = cianmmassissiionnss # ommmiveccsssssariasssmsase
* Reaksi Hidrolisis

d. Natri
* Real
CH.

HyCOONa)

* Reaksi Hidrolisis

1L“A.A
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Gambar 7b . Setelah revisi

Gambar 7. Perbandingan Aspek Kegrafisan pada LKPD: (a) Sebelum revisi, (b) Setelah Revisi.

Hasil analisis validitas pada tahap II menunjukkan
bahwa nilai rata-rata aspek kegrafisan meningkat menjadi
0,925 dengan kategori valid. Peningkatan tersebut
mengindikasikan bahwa penyempurnaan tampilan visual
mampu meningkatkan daya tarik, keterbacaan, serta
kenyamanan penggunaan LKPD dalam proses
pembelajaran. Selain itu, hasil ini menunjukkan bahwa
pengembangan LKPD berbasis SSCS tidak hanya
memperhatikan ketepatan materi, tetapi juga aspek desain
pembelajaran yang mendukung keterlibatan peserta didik
secara lebih optimal. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam menyediakan alternatif
bahan ajar yang terintegrasi antara kualitas isi dan
kualitas visual pada materi hidrolisis garam. Namun,
penelitian ini masih terbatas pada tahap penilaian
validitas sebagai salah satu kriteria kualitas produk,
sehingga LKPD yang dikembangkan belum diuji dari
aspek kepraktisan dan efektivitas dalam pembelajaran
nyata. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan
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untuk menguji kepraktisan dan efektivitas LKPD berbasis
SSCS pada materi hidrolisis garam agar kualitas produk
dapat dinilai secara lebih komprehensif sebelum
diimplementasikan secara luas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model
Search, Solve, Create, and Share untuk materi hidrolisis
garam kelas XI Fase F SMA yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria valid ditinjau dari aspek kelayakan
isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. LKPD yang
dikembangkan berpotensi mendukung pembelajaran
yang lebih bermakna melalui aktivitas pemecahan
masalah dan penguatan pemahaman konsep sesuai
tahapan model SSCS. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menguji aspek kepraktisan dan efektivitas LKPD
agar kualitas produk dapat dievaluasi secara lebih
komprehensif dalam pembelajaran kimia di SMA.
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